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ABSTRACT

Willingness to pay premium price is the willingness of individuals to spend a greater amount of money with the aim of getting a product or service of higher quality than other products or services. This study conducted a study of the effect of consumer perceptions and lifestyles on the willingness to pay premium prices of Wagyu products. As we know that the price of Wagyu beef is quite high, around Rp. 300,000 - Rp. 850,000 per kilogram depending on the quality. The purpose of this study was to determine: (1) the effect of consumer perceptions on the willingness to pay premium prices of Wagyu products; (2) the influence of lifestyle on the willingness to pay premium price of Wagyu products. The research method used is quantitative research. The population in this study are all consumers who have bought Wagyu meat in different cities with an infinite amount. Sampling in this study used a purposive sampling technique with a total sample of 123 people who had bought Wagyu products. Data collection techniques using a questionnaire with a Likert scale. This study uses multiple regression analysis test as an analytical tool to test hypotheses. Data from the questionnaire were analyzed to test factors and test variables using SPSS 21. The results of this study showed: (1) consumer perceptions had a positive and significant effect on willingness to pay premium prices for Wagyu meat products; (2) lifestyle has a positive and significant effect on the willingness to pay premium prices of Wagyu products.
Keywords: Consumer Perceptions, Lifestyle, Willingness to Pay Premium Price
ABSTRAK

Willingness to pay premium price adalah kesediaan individu untuk mengeluarkan nominal uang yang lebih besar dengan tujuan mendapatkan produk atau layanan lebih berkualitas dibanding produk atau layanan lain. Penelitian ini melakukan penelitian tentang pengaruh consumer perceptions dan gaya hidup terhadap willingness to pay premium price produk wagyu. Seperti yang diketahui bahwa harga daging sapi wagyu terbilang cukup tinggi, sekitar Rp300.000 – Rp850.000 per kilogram tergantung kualitasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh consumer perceptions terhadap willingness to pay premium price produk wagyu; (2) pengaruh gaya hidup terhadap willingness to pay premium price produk wagyu. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah membeli daging wagyu di berbagai kota dengan jumlah tak terhingga. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 123 orang yang pernah membeli produk daging wagyu.  Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda sebagai alat analisis untuk menguji hipotesis. Data hasil kuesioner dianalisis untuk menguji faktor dan uji variabel menggunakan SPSS 21. Hasil dari penelitian ini menunjukkan: (1) consumer perceptions berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap willingness to pay premium price produk daging wagyu; (2) gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap willingness to pay premium price produk wagyu.
Kata Kunci: Consumer Perceptions, Gaya Hidup, Willingness to Pay Premium Price

PENDAHULUAN

Salah satu industri yang dikenal tak pernah mati dan selalu berkembang adalah industri makanan dan minuman. Industri ini sangat diminati oleh banyak pengusaha karena masyarakat memerlukan makanan dan minuman sebagai kebutuhan pokok mereka. Menurut Badan Pusat Statistik (2020), nilai konsumsi rata-rata per bulan masyarakat per kapita untuk produk makanan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa industri makanan dan minuman akan terus berkembang pesat. Pada industri makanan skala mikro dan kecil juga menunjukkan perkembangan yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peluang yang sangat bagus dibidang makanan. Badan Pusat Statistik (2020) juga menyatakan bahwa indeks pertumbuhan industri makanan di Indonesia pada skala mikro dan kecil terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini berarti industri makanan skala mikro dan kecil digemari oleh masyarakat di Indonesia. Jika semakin banyak penyedia makanan mikro dan kecil maka semakin ketat persaingan di bidang tersebut.

Daging wagyu merupakan daging sapi ras sapi Jepang yang memiliki kualitas tinggi. Daging wagyu memiliki kandungan asam lemak omega-3 dan omega-6 yang lebih tinggi dibandingkan dengan daging sapi pada umumnya. Itulah sebabnya harga daging sapi wagyu terbilang cukup tinggi, sekitar Rp300.000 – Rp850.000 per kilogram tergantung kualitasnya. Supplier yang menjual dan menyediakan daging wagyu tidak banyak sehingga daging wagyu tidak mudah dijumpai di pasar tradisional yang pada umumnya hanya menjual daging sapi lokal. Oleh karena itu, harga yang ditawarkan untuk produk daging wagyu relatif lebih mahal jika dibandingkan dengan harga daging sapi pada umumnya. Hal ini dikarenakan daging wagyu mempunyai cita rasa unik, tekstur yang lebih empuk, dan manfaat kesehatan yang lebih daripada daging sapi biasa (Motoyama et al., 2016; Wahl et al., 1995). Daging wagyu memiliki ciri khas tersendiri yaitu mempunyai score marbling. Score marbling adalah guratan putih pada daging sapi yang merupakan distribusi lemak lewat otot, hal ini mengacu pada pola guratan lemak yang menyerupai pola guratan marmer (Chang et al., 2011; Omarov et al., 2017).  
Harga daging wagyu yang relatif lebih mahal tidak menjadi penghalang bagi konsumen untuk tetap membeli produk daging tersebut. Konsumen yang membeli daging wagyu adalah konsumen yang berasal dari kelas ekonomi menengah ke atas. Konsumen rela membeli produk dengan harga yang relatif lebih mahal dikarenakan konsumen mempunyai persepsi yang berbeda mengenai produk tersebut. Kesediaan seseorang untuk mengorbankan sejumlah dana untuk menikmati produk premium ini menjadi menarik untuk diteliti karena pangsa pasarnya yang sempit dan termasuk dalam pemasaran ceruk dengan jumlah target pasar yang terbatas dan tidak sebanyak produk makanan pada umumnya (Ganai et al., 2019; Wahl et al., 1995).
Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktunya. Gaya hidup merupakan wujud paling ekspresif dari bagaimana cara manusia menjalani dan memaknai kehidupannya, sehingga dapat dipahami sebagai cara terpola dalam menginvestasikan aspek-aspek tertentu dalam kehidupan sehari-hari dengan nilai sosial atau simbolik (Irwanti, 2017) . Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang dapat ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya berkaitan dengan pola konsumsinya terhadap produk makanan yang premium. Situasi pembelian suatu produk dapat dipengaruhi oleh gaya hidup (Oktafikasari & Mahmud, 2017). Konsumen yang memiliki gaya hidup tinggi akan rela melakukan Willingness to Buy Premium Product. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh consumer perceptions dan gaya hidup terhadap willingness to pay premium price produk daging wagyu.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang menekankan pada asumsi bahwa suatu keadaan dapat diklasifikasikan, dan hubungan keadaan tersebut bersifat kausal (Sugiyono, 2018). Penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh customer perception dan gaya hidup terhadap willingness to pay premium price daging wagyu.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek, subyek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli daging wagyu di berbagai kota dengan jumlah tak terhingga.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu (Sugiyono, 2018), sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari polulasi yang digunakan untuk memperkirakan karakerisitik populasi yang dapat mewakili sehingga dapat digeneralisasikan secara keseluruhan. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana jumlah 123 responden.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer didapatkan dari kuesioner yang telah diisi responden yang sudah di tentukan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.

Variabel dan Indikator
Tabel 1. Variabel dan Indikator

	Variabel
	Indikator
	Sumber

	Consumer Perceptions (X1)


	1. Manfaat Kesehatan

2. Lingkungan 

3. Sertifikat

4. Pengemasan dan promosi
5. Penampilan visual

6. Tradisi

7. Rasa

	(Limantara, 2017) & (Gumber & Rana, 2017)

	Gaya Hidup  (X2)
	1. Aktivitas

2. Minat

3. Opini
	Sisputro (2017)

	Willingness to Pay Premium Price (Y)
	1. Awareness 

2. Perceived quality 

3. Loyalty

4. Uniqueness

5. Non-product-related brand associations
	Lumba (2019)


Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Uji validitas untuk untuk mengetahui tingkat kecermatan suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur.
b. Uji Reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsitensi alat pengukuran dalam suatu penelitian.
c. Uji asumsi klasik yang digunakan terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskesdastisitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai residual mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang sgnifikan antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji sama atau tidak varian dari residual atas observasi yang satu dengan yang lain. 
d. Regresi linier berganda untuk mengetahui seberapa besar consumer perceptions (X1) dan gaya hidup (X2) terhadap willingness to pay premium price (Y). Bentuk persamaan regresi liner berganda yang digunakan dalam penelitian ini berupa:
Y = ( + (1X1 + (2X2 + e

Keterangan:

Y

= Brand Awareness 

(

= Konstanta

Xl

= Periklanan

X2

= Promosi penjualan
β1,β2 = Koefisien regresi 
e 

= Error 
e. Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingkat signifikansi dalam pengujian ini adalah 0,05.

f. Uji t bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat secara parsial. Tingkat signifikansi dalam pengujian ini adalah 0,05.

g. Nilai R digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y). Jika hasil R mendekati 1, maka hasilnya semakin baik. Sebaliknya, jika R mendekati 0, maka semakin lemah hubungan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
h. Nilai R2 digunakan untuk mengetahui seberapa banyak presentase yang disumbangkan pengaruh variabel independen (X1 dan X2) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). Jika hasil R2 semakin besar berarti semakin besar kontribusi variabel bebas-bebas dalam menjelaskan variabel terikat penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Daging wagyu merupakan daging sapi ras sapi Jepang yang memiliki kualitas tinggi. Daging wagyu memiliki kandungan asam lemak omega-3 dan omega-6 yang lebih tinggi dibandingkan dengan daging sapi pada umumnya. Harga produk daging wagyu relatif lebih mahal dibandingkan dengan daging sapi lokal biasa, namun tidak menjadi penghalang bagi konsumen untuk tetap membeli produk daging tersebut karena daging wagyu mempunyai cita rasa unik, tekstur yang lebih empuk, dan manfaat kesehatan yang lebih daripada daging sapi biasa. Konsumen yang membeli daging wagyu adalah konsumen yang berasal dari kelas ekonomi menengah keatas sehingga rela mengeluarkan biaya lebih untuk membeli produk daging wagyu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh consumer perceptions dan gaya hidup terhadap willingness to pay premium price daging wagyu. Sampel penelitian ini berjumlah 123 responden yang merupakan konsumen yang pernah membeli produk daging wagyu.
Uji Validitas dan Reliabilitas

Semua pernyataan variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat signifikansi < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa semua jawaban pernyataan valid.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini pada variabel consumer perceptions (X1), gaya hidup (X2), dan willingness to pay premium price (Y) menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,5 sehingga dapat dinyatakan semua pernyataan kuesioner reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Nilai signifikansi dari hasil uji normalitas dalam penelitian ini > 0,05, yaitu 2,180 sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

2. Uji Multikolinearitas

Nilai tolerance semua variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai VIF (Varian Inflation Factor) kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

3. Uji Heteroskedastisitas

Nilai signifikansi pada uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menunjukkan variabel consumer perceptions (X1) dan gaya hidup (X2) kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas pada variabel consumer perceptions (X1) dan gaya hidup (X2).

Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai berikut:

Y = 0,391 X1 + 0,481 X2 
Keterangan:

Y
= Willingness to pay premium price
X1
= Consumer perceptions

X2
= Gaya hidup

1. Nilai regresi variabel Consumer perceptions (X1) sebesar 0,391  yang menunjukan jika variabel Consumer perceptions (X1) berubah, maka Willingness to Pay Premium Price (Y) produk akan berubah sebesar 0,391 dengan asumsi bahwa variabel Consumer perceptions (X1) bernilai tetap. Tanda positif pada nilai regresi variabel Consumer perceptions (X1) yaitu sebesar 0,391 menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel Consumer perceptions (X1) dengan Willingness to Pay Premium Price (Y).
2. Nilai regresi variabel Gaya Hidup (X2) sebesar 0,481 yang menunjukan jika variabel Gaya Hidup (X2) berubah, maka Willingness to Pay Premium Price (Y) produk akan berubah sebesar 0,481 dengan asumsi bahwa variabel Gaya Hidup (X2) bernilai tetap. Tanda positif pada nilai regresi variabel Gaya Hidup (X2) yaitu sebesar 0,481 menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel Gaya Hidup (X2) dengan Willingness to Pay Premium Price (Y).

Uji F

Hasil signifikansi uji F pada penelitian ini adalah sebesar 0,000. Angkai tersebuti memilikii nilaii yangi lebihi kecili darii 0,05, sehinggai dapati disimpulkani bahwai Consumer perceptions (X1)I, Gaya Hidupi (X2), layak digunakan Willingness to Pay Premium Price (Y) produk daging wagyu.

Uji t

Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukan nilai signifikansi variabel consumer perceptions sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hal ini menunjukkani bahwai variabeli consumer perceptions berpengaruhi signifikani secara parsiali terhadapi willingness to pay premium price.i Hipotesisi pertamai yangi mengatakan bahwa variabel consumer perceptions (X1) berpengaruh signifikan terhadap willingness to pay premium price (Y) diterima. Nilai signifikansi variabel gaya hidup sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh signifikan secara parsial terhadap willingness to pay premium price. Hipotesis kedua yang mengatakan bahwa variabel gaya hidup (X2) berpengaruh signifikan terhadap willingness to pay premium price (Y) diterima. 

Uji R dan R2

1. Nilai R atau nilai koefisien korelasi sebesar 0,821 atau 82,1% mengartikan bahwa hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen  memiliki hubungan yang cukup kuat karena nilai tidak mendekati 0.

2. Nilai R2 atau nilai koefisien determinasi menunjukan angka 0,674 atau 67,4% mengartikan bahwa persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 67,4 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan uji regresi linear berganda pada variabel consumer perceptions  (X1) dapat dilihat bahwa koefisien regresi menunjukan bahwa variabel consumer perceptions  (X1) memiliki pengaruh positif terhadap willingness to pay premium price. Hasil uji t pada variabel consumer perceptions  (X1) bahwa variabel consumer perceptions  (X1) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap willingness to pay premium price (H1 diterima). Hal ini berarti bahwa consumer perceptions  (X1) memiliki pengaruh terhadap willingness to pay premium price (Y) yang digambarkan melalui indikator manfaat kesehatan, lingkungan, sertifikat, pengemasan dan promosi, penampilan visual, tradisi, rasa. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Gumber dan Rana (2017) dimana peneliti menyimpulkan bahwa periklanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap willingness to pay premium price. Oleh karena itu, penelitian ini juga memperkuat penelitian terdahulu terkait consumer perceptions  terhadap willingness to pay premium price.

Berdasarkan uji regresi linear berganda pada variabel gaya hidup (X2) dapat dilihat bahwa koefisien regresi menunjukan bahwa variabel gaya hidup (X2)  memiliki pengaruh positif terhadap willingness to pay premium price. Hasil uji t pada variabel gaya hidup (X2)  bahwa variabel gaya hidup (X2)  memiliki pengaruh secara signifikan terhadap willingness to pay premium price (H2 diterima). Hal ini berarti bahwa gaya hidup (X2)  memiliki pengaruh terhadap willingness to pay premium price (Y) yang digambarkan melalui indikator aktivitas, minat dan opini. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Arnanda dan Novandari (2011) dimana peneliti menyimpulkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap willingness to pay premium price. Oleh karena itu, penelitian ini juga memperkuat penelitian terdahulu terkait gaya hidup  terhadap willingness to pay premium price.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh consumer perceptions (X1) dan Gaya Hidup (X2) terhadap willingness to pay premium price (Y) ini memberikan insight kepada perusahaan yang menjual daging wagyu, yaitu:

1. Perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan pendistribusian daging wagyu ke berbagai tempat atau daerah lain selain di Surabaya dengan membuka reseller atau cabang serta lebih memfokuskan pengiriman daging wagyu ke luar kota. 
2. Perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan varian produk wagyu sesuai dengan selera dan kebutuhan konsumen, dengan memperhatikan lebih detail beberapa varian tekstur seperti ketebalan, banyaknya kapasitas per pax, potongan hingga varian rasa agar dapat menarik konsumen. 
SIMPULAN 
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang di lakukan peneliti mengenai pengaruh consumer perceptions, gaya hidup terhadap willingness to pay premium price produk daging wagyu, maka dapat disimpulkan beberapa pernyataan sebagai berikut:

1. Consumer Perceptions memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Willingness to Pay Premium Price produk daging wagyu.

2. Gaya Hidup memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Willingness to Pay Premium Price produk daging wagyu.

Saran 


Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka diajukan beberapa saran, yaitu:

1. Saran Bagi Perusahaan 


Perusahaan yang menjual daging wagyu diharapkan dapat lebih memperhatikan consumer perceptions dan gaya hidup dengan semaksimal mungkin sebagai bentuk strategi untuk meningkatkan willingness to pay premium price produk daging wagyu serta sebagai pertimbangan pengambilan keputusan secara keseluruhan agar perusahaan dapat terus berjalan di tengah banyaknya kompetitor bisnis.

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya



Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan. Saran yang dapat di sampaikan setelah melakukan penelitian ini adalah peneliti selanjutnya di harapkan dapat mempertimbangkan untuk memperluas lingkup sampel ke industri daging wagyu yang berbeda seperti tidak hanya daging wagyu melainkan produk daging olahan lain. Dan dengan memperdalam penelitian maupun menambahkan variabel-variabel lain yang masih berkaitan untuk di teliti. 
Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah hanya terbatas pada produk premium wagyu saja yang penyebaran kuisionernya dilakukan secara online melalui google form sehingga pengisian data pernyataan responden tidak bisa di awasi  secara langsung. Dan hasil uji heteroskedastisitas memiliki nilai hasil lebih kecil dari 0,05 maka pada hasil uji heteroskedastisitas terjadi heteroskedastisitas pada variabel consumer perceptions (X1) dan gaya hidup (X2), maka hasilnya hanya diperuntukkan untuk sample tertentu saja, tidak bisa digeneralisasi untuk sample kelompok lain.
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